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Hubungan Kecerdasan Emosional Mahasiswa

dengan Hasil Belajar Kimia Dasar I
(Penelitian pada Mahasiswa Kelas A Jurusan Pendidikan FMIPA - UNG)

Ismawati Madu, Astin Lukum, dan Ishak Isa
Pendidikan Kimia Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo
Korespondensi: Jalan Jenderal Sudirman No 6 Kota Gorontalo, 96128

Abstract. The aim of this research is to determine the correlation of student’s emosional brilliance
and learning outcome of Base chemistry one. This research using survei method through
correlation approach. The result shows that, there is a positive correspondence between Emosional
Brilliance students and learning outcome of. Base on this result, it suggested to the teacher or
lecture, to motivate students about the significant of Emosional Brilliance students in increasing
study out come of Base chemistry one especially, and another subject in general. For further
researcher relate with this focus on, it should be attention to the variable that can raise the
Emosional Brilliance with the correlation of study outcome and his development.

Keyword : emosional intelegent, learning outcome of Kimia Dasar 1

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji Hubungan antara Kecerdasan
Emosional Mahasiswa dengan Hasil Belajar Kimia Dasar I. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei dengan pendekatan korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
terdapat hubungan yang positif antara Kecerdasan Emosional Mahasiswa dengan Hasil Belajar
Kimia Dasar I. Berdasarkan hasil temuan maka disarankan kepada tenaga pengajar (dosen) sebagai
tenaga pendidik, hendaknya memberikan motivasi maupun kesadaran tentang pentingnya
Kecerdasan Emosional dimiliki oleh mahasiswa dalam meningkatkan hasil belajar Kimia Dasar I
khusunya, dan matakuliah lain pada umumnya. Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih jauh tentang
Kecerdasan Emosional Mahasiswa serta kaitannya dengan hasil belajar, hendaknya
memperhatikan variabel lain yang menycbabkan timbulnya Kecerdasan Emosional serta tahapan
pengembangannya.

Kata Kunci: kecerdasan emosional, hasil belajar Kimia Dasar 1

Pendidikan adalah suatu wusaha atau harus punya komitmen yang sama untuk
kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur

menciptakan  suasana  pendidikan
kondusif, stabil dan bermutu.

dan terencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan.
Sckolah sebagai lembaga formal merupakan
sarana dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan tersebut. Melalui sekolah,siswa
belajar berbagai macam hal terutama yang terkait
dengan penggunaan IPTEK bekal untuk terlibat
dalam pembangunan bangsa di masa depan.
Banyak faktor penentu dalam
pengambilan kebijakan guna - menghasilkan
pendidikan yang bermutu tinggi. Salah satunya
adalah  penyeclenggara  pendidikan, yaitu
pemerintah, guru, siswa, orang tua dan
masyarakat, Komponen-komponen inilah yang

Kampus merupakan salah satu tempat
terjadinya  proses pendidikan  sehingga
memerlukan suasana lingkungan yang kondusif
untuk terjadinya proses belajar. Dosen berperan
penting dalam menciptakan kondisi kondusif
yang dimaksud, agar proses pembelajaran
berjalan efektif. Dosen professional berperan
sebagai manajer dan motivator bagi peserta
didik, sehingga proses pembelajaran berjalan
dengan baik (menyenangkan). Mahasiswa
dengan senang hati terlibat aktif dalam
pembelajaran, dan berpengaruh positif terhadap
pemahaman mereka pada materi pembelajaran.



